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ABSTRAK 
Seni karawitan sebagai salah satu unsur budaya Jawa telah berkembang 
pesat di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus (HKTY) Ganjuran. Hal ini terbukti dengan 
digunakannya seni karawitan dalam penyelenggaraan upacara ritual di gereja, 
terutama pada misa dan hari-hari besar umat Kristiani yang menggunakan bahasa 
Jawa. Salah satu misa yang selalu menggunakan karawitan sebagai musik liturgi 
adalah Misa Malam Jumat Pertama yang diadakan setiap bulan pada hari Kamis 
sebelum hari Jumat pertama di Gereja HKTY Ganjuran.  
Penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk mendeskripsikan wujud 
inkulturasi pada gending Misa Malam Jumat Pertama di Gereja HKTY Ganjuran, 
struktur penyajian serta garap gending Pujiastuti dan Kirab Agung yang merupakan 
gending khas pada Misa Malam Jumat Pertama Gereja HKTY Ganjuran. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analisis dengan mengumpulkan 
data, yaitu: studi pustaka, observasi, serta analisis data. 
Gending dalam Misa Malam Jumat Pertama di Gereja HKTY Ganjuran 
merupakan suatu wujud inkulturasi antara musik liturgi dengan karawitan Jawa. 
Gending-gending yang digunakan terdiri atas bentuk lancaran, ketawang, ladrang, 
dan bentuk lain di luar bentuk gending tradisi yang disajikan pada saat ritus pembuka, 
liturgi sabda, liturgi ekaristi, dan ritus penutup. Pelaksanaan misa dengan 
menggunakan karawitan sebagai musik liturgi memiliki peranan yang penting dalam 
peribadatan di gereja. Karawitan sebagai sebuah budaya lokal, beserta dengan nilai-
nilai di dalamnya dan tentu lebih dekat dengan umat setempat, dapat dengan cepat 
menjadi salah satu sarana pujian, ucapan syukur, penyembahan dan pewartaan karya 
keselamatan Allah bagi seluruh umat manusia.  
 









Karawitan art as one of the elements of Javanese culture has grown rapidly in 
a Church called Hati Kudus Tuhan Yesus (HKTY) in Ganjuran. This could be proven 
by the use of karawitan art in the ritual ceremonies in the church, especially on mass 
and big days of Christians who use the Javanese language. One of the masses which 
always use music as a liturgical music is the first Friday Night Mass that is held 
every month on Thursday before the first Friday in Ganjuran Church. 
This research is an effort to describe the inculturation form of gending in the 
First Friday Night Mass at HKTY Ganjuran Church, the presentation structure and 
work on gending of Pujiastuti and Kirab Agung which is a unique gending at the 
First Friday Night Mass in Ganjuran Church. The method used in this research is 
descriptive-analysis by collecting data, namely: literature study, observation, and 
data analysis. 
Gending that is used in the First Friday Night Mass at HKTY Ganjuran 
Church is a form of inculturation between liturgical music and Javanese gamelan 
music. The gending consist of the form of lancaran, ketawang, ladrang, and other 
forms outside the traditional gending form presented at the opening rite, liturgy of the 
word, the eucharistic liturgy, and the closing rite. The practice using karawitan as 
liturgical music in a mass has an important role in church worship. Karawitan as a 
local culture, along with its values and of course closer to the local people, can 
quickly become one of the means of praise, thanksgiving, worship and the 
proclamation of God's salvation work for all mankind. 
 





 Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus (HKTY) Ganjuran merupakan gereja 
Katolik tertua di Bantul. Gereja ini juga dikenal dengan nama Gereja Ganjuran karena 
letaknya berada di Dusun Ganjuran, Desa Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul. Gereja 
ini merupakan salah satu gereja Katolik yang mendukung proses inkulturasi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari inkulturasi di dalam gereja yang meliputi inkulturasi liturgi 
termasuk musik liturgi, arsitektur/desain gedung gereja, serta inkulturasi dalam hidup 
rohani para jemaatnya. Salah satu hal yang menarik dari hasil inkulturasi di Gereja 
HKTY Ganjuran adalah adanya gending liturgi. Gending liturgi atau juga dikenal 
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dengan istilah gending gereja adalah suatu komposisi lagu dalam karawitan Jawa baik 
berupa vokal dan atau instrumental berlaras slendro atau pelog yang khusus disajikan 
untuk keperluan ibadah bagi umat Kristiani (Padmono, 2017:263). Sesuai dengan 
fungsinya penyajian gending ini bersifat sakral, karena disajikan dalam konteks 
upacara ritual Liturgi Gereja. Dalam pandangan umat Kristiani pada umumnya, 
Katolik pada khususnya, liturgi adalah perayaan pertemuan antara Allah dan manusia 
dalam bentuk simbol. Liturgi merupakan ‘perayaan iman Gereja’ akan misteri 
penyelamatan Allah yang terlaksana melalui Yesus Kristus dalam persekutuan Roh 
Kudus (Sumandiyo, 2000:184). 
 Berkaitan dengan hal di atas, gending liturgi secara tidak langsung terwujud 
dari proses inkulturasi yang terjadi antara unsur-unsur gerejawi dengan budaya 
setempat. Musik liturgi diinkulturasikan dengan musik tradisional sekitar gereja 
(Jawa) termasuk karawitan. Karawitan menjadi bagian dari liturgi gereja yang 
dihasilkan dari proses inkulturasi dan berlangsung terus sehingga Injil dapat 
diungkapkan di dalam situasi sosio-politik dan religious-budaya sedemikian rupa 
hingga menjadi suatu daya yang menjiwai dan mengolah budaya tersebut (Giancarlo, 
1996:504). 
 Gending liturgi dalam Misa Malam Jumat Pertama di Gereja HKTY 
Ganjuran merupakan gending yang digunakan untuk mengiringi upacara ibadat mulai 
dari permulaan upacara hingga selesai. Gending dan struktur penyajian yang 
digunakan juga menyesuaikan kebutuhan misa. Misa Malam Jumat Pertama 
merupakan misa bulanan yang diselenggarakan setiap malam Jumat Pertama. Gereja 
Katolik pada umumnya melaksanakan upacara misa bulanan setiap hari Jumat 
Pertama, tetapi karena Gereja HKTY Ganjuran telah berinkulturasi dengan budaya 
Jawa, maka misa bulanan tersebut dilakukan pada Kamis malam atau malam Jumat 
sesuai dengan penanggalan Jawa. Misa tersebut dikenal dengan Misa Malam Jumat 
Pertama Gereja HKTY Ganjuran dan  memiliki ciri khas. Hal tersebut dapat dilihat 
dari tempat misa dilaksanakan dan juga gending liturginya. Berbeda dengan misa 
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pada umumnya yang biasa dilaksanakan di dalam gedung gereja, Misa Malam Jumat 
Pertama dilaksanakan di pelataran candi. 
 Gending liturgi yang digunakan dalam Misa Malam Jumat Pertama di Gereja 
HKTY Ganjuran memiliki dua gending khusus, yakni Gending Pujiastuti dan 
Gending Kirab Agung. Kedua gending tersebut dapat dikatakan khusus karena tidak 
dapat diganti dengan gending yang lain. Gending Pujiastuti merupakan sarana 
penghormatan terhadap Sakramen Mahakudus, sedangkan Gending Kirab Agung 
merupakan gending liturgi yang digunakan dalam akhir peribadatan untuk mengiringi 
kirab Sakramen Mahakudus sebagai bentuk penghormatan dan  penyucian candi yang 
menjadi tempat devosi kepada Tuhan. 
 Rangkaian Misa Malam Jumat Pertama di Gereja HKTY Ganjuran menjadi 
sesuatu yang menarik untuk dikaji, khususnya terkait musik liturgi yang digunakan. 
Musik liturgi tersebut diinkulturasikan sehingga menghasilkan sebuah gending 
liturgi. Oleh karena itu, dalam proses penulisan jurnal ini, diangkat topik mengenai 
gending liturgi yang terdapat di Gereja Katolik HKTY Ganjuran pada Misa Malam 
Jumat Pertama.  
Misa Malam Jumat Pertama 
Misa Jumat Pertama merupakan misa bulanan yang diselenggarakan setiap 
malam Jumat pertama sebagai salah satu bentuk devosi kepada Hati Kudus Yesus. 
Satu hal yang berbeda dan menjadi istimewa dari Misa Jumat Pertama di Gereja 
HKTY Ganjuran adalah pemilihan waktu berdasarkan hasil inkulturasi dengan 
budaya Jawa. Gereja Katolik pada umumnya melaksanakan upacara misa bulanan 
setiap hari Jumat pertama, tetapi Misa Jumat Pertama di Gereja HKTY Ganjuran 
dilaksanakan setiap hari Kamis malam yang esok harinya adalah hari Jumat sehingga 
penyebutannya menjadi Misa Malam Jumat Pertama. Hal tersebut sesuai dengan 
penanggalan Jawa bahwa setelah petang atau malam hari maka waktu sudah masuk 
pada hari atau tanggal berikutnya (Wawancara dengan HermanYoseph Singgih 
Sutoro, pada tanggal 30 September 2017). Oleh karena itu, Misa Malam Jumat 
Pertama di Gereja HKTY Ganjuran menjadi misa yang khas karena dibawakan 
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dengan liturgi khusus menggunakan bahasa Jawa, musik iringan liturgi menggunakan 
gamelan, menggunakan gending sebagai iringan liturgi, yang memiliki gending 
khusus, terdapat Kirab Agung dan seluruh petugas ibadah mengenakan busana adat 
Jawa. Tempat yang digunakan pada Misa Malam Jumat Pertama berbeda dengan 
misa pada umumnya, karena dilaksanakan di pelataran candi. 
 
Gending sebagai Iringan Liturgi 
 Liturgi merupakan bagian penting dalam peribadatan Kristen dan Katolik. 
Kata liturgi berasal dari kata Yunani Leitourgia yang berarti pelayanan ibadat 
(Rumenggah, 2009:77). Dalam pandangan umat Kristiani pada umumnya, atau 
Katolik pada khususnya, liturgi adalah perayaan pertemuan antara Allah dan manusia 
dalam bentuk simbol. Liturgi merupakan ‘perayaan iman Gereja’ akan misteri 
penyelamatan Allah yang terlaksana melalui Yesus Kristus dalam persekutuan Roh 
Kudus (Sumandiyo, 2000:184). 
 Selain makna di atas, liturgi juga bermakna teknis, yaitu ‘tata ibadah’. 
Makna inilah yang selama ini dipahami sebagian besar jemaat gereja. Ketika 
berbicara mengenai liturgi, maka jemaat gereja akan terfokus pada tata ibadah atau 
susunan ibadah yang akan dilaksanakan. Pengertian teknis tersebut secara tidak 
langsung menunjukkan bahwa liturgi itu disusun untuk kepentingan peribadatan. 
Liturgi dibutuhkan sebagai sesuatu untuk mengarahkan jalannya ibadah, terutama 
mengarahkan pola-pola respons jemaat terhadap Tuhan dan agar ibadah dapat 
berjalan dengan tertib/teratur. 
 Berkaitan dengan struktur dasar sebuah liturgi, maka salah satu hal yang 
memiliki peranan penting untuk menyatukan setiap bagian adalah musik liturgi. 
Musik liturgi menjadi bagian yang cukup penting dalam sebuah liturgi ibadah. Musik 
liturgi dalam hal ini berkaitan dengan lagu, musik iringan maupun alat musik yang 
digunakan. Pada Misa Malam Jumat Pertama Gereja HKTY Ganjuran liturgi diiringi 
dengan gamelan Jawa yang dimainkan oleh kelompok-kelompok karawitan yang 
dibentuk oleh jemaat. Oleh karena itu, lagu-lagu yang digunakan berwujud gending.  
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
6 
 
 Gending adalah susunan nada yang telah memiliki bentuk (Martapangrawit, 
1975:3). Gending liturgi atau juga dikenal dengan istilah gending gereja adalah suatu 
komposisi lagu dalam karawitan Jawa baik berupa vokal dan atau instrumental yang 
berlaras slendro atau pelog yang khusus disajikan untuk keperluan ibadah bagi umat 
Kristiani. Sesuai dengan fungsinya penyajian gending ini bersifat sakral, karena 
disajikan dalam konteks upacara ritual liturgi gereja. Gending liturgi secara tidak 
langsung terwujud dari proses inkulturasi yang terjadi antara unsur-unsur gerejawi 
dengan budaya yang ada. Musik liturgi diinkulturasikan dengan musik tradisional 
sekitar gereja (Jawa) yaitu karawitan. Karawitan menjadi bagian dari liturgi gereja 
yang dihasilkan dari proses inkulturasi. 
 Lagu-lagu yang digunakan dalam liturgi Misa Malam Jumat Pertama di 
Gereja HKTY Ganjuran digubah ke dalam bentuk iringan gamelan dengan 
menggunakan struktur gending tradisi yang ada dalam karawitan Jawa dan bentuk 
lain di luar bentuk gending tradisi. Struktur gending tradisi yang digunakan antara 
lain lancaran, ketawang, dan ladrang. Struktur gending tersebut dapat dibedakan 
berdasarkan letak tabuhan instrumen kolotomik seperti kethuk, kempyang, kenong, 
kempul, dan gong. 
1. Struktur lancaran 
 =. . =. n.  =. p. =. n.  =. p. =. n.  =. p. =. ng. 
 Bentuk lancaran tersebut digunakan untuk lagu-lagu ibadah yang temponya 
agak cepat, riang dan bersemangat.  
2. Struktur ladrang 
Berikut ini adalah struktur ladrang  : 
Bk   : .... .... .... ...gn. 
Ir I & II : -. =. -. .   -. =. -. nn.   
   -. =. -. p.   -. =. -. n. 
   -. =. -. p.   -. =. -. n. 
   -. =. -. p.   -. =. -. gn. 
Tempo lagu untuk gending ladrang bersifat sedang. 
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3. Struktur ketawang 
 Berikut ini adalah struktur ketawang dengan menggunakan balungan lamba: 
 b. =. b. p.  b. =. b. n.  b. =. b. p.  b. =. b. ng. 
 Lagu-lagu berbentuk ketawang diterapkan dalam lagu-lagu ibadah yang 
dibawakan dengan tempo lambat untuk membangun suasana khusuk atau syahdu.  
 Gending liturgi dalam Misa Malam Jumat Pertama di Gereja HKTY 
Ganjuran merupakan gending yang digunakan untuk mengiringi upacara ibadat mulai 
dari permulaan upacara hingga selesai. Gending dan struktur penyajian yang 
digunakan juga menyesuaikan kebutuhan misa tersebut. Sebagai contoh upacara 
diawali dengan gending pembuka dengan ulihan (jumlah pengulangan) yang 
disajikan menyesuaikan kebutuhan hingga semua umat siap untuk mengikuti misa. 
Gending pembuka berakhir setelah semua umat siap untuk mengikuti misa dan 
dilanjutkan dengan prosesi berikutnya. 
 Berkaitan dengan penggunaan gending sebagai iringan liturgi, Gereja HKTY 
Ganjuran memiliki dua perangkat gamelan. Keduanya digunakan sebagai bagian 
tidak terpisahkan dalam peribadatan. Perangkat gamelan yang hanya berlaras pelog 
terdapat di dalam gedung gereja, sedangkan perangkat gamelan berlaras slendro dan 
pelog berada diletakkan di Paseban H. Van Driesshe, SJ (di area pelataran candi). 
Perangkat gamelan yang berada di dalam gedung gereja  bernama “Gamelan Ki 
Pujoharsono Kusumaningtyas”. Nama tersebut diambil untuk mengenang jasa 
Pujoharsono Kusumaningtyas yang telah banyak berkontribusi di bidang karawitan di 
Gereja HKTY Ganjuran. Perangkat gamelan yang terletak di areal pelataran candi 
diberi nama “Gamelan Ki Saridal Kusumaningtyas”. Nama tersebut didedikasikan 
untuk mengenang jasa Saridal Kusumaningtyas sebagai generasi penerus dari 
Pujoharsono Kusumaningtyas.  
 
Prosesi Misa  
Perayaan ekaristi atau misa secara umum dibagi menjadi empat bagian, 
yaitu: pembukaan, liturgi sabda, liturgi ekaristi, dan penutup. Pembukaan adalah 
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bagian yang mendahului liturgi sabda, dalam hal ini Romo (Pastor) dan pengiringnya 
berjalan menuju mimbar altar yang disediakan untuk misa (Prier, 2013:10). Tujuan 
pada bagian ini ialah untuk mempersatukan umat yang terhimpun dalam gereja dan 
memberi kesempatan kepada mereka agar dapat mendengarkan sabda Allah dengan 
penuh perhatian dan melaksanakan ekaristi dengan khidmat. 
Liturgi sabda adalah salah satu bagian pokok dalam pelaksanaan Misa 
Kudus atau perayaan Sakramen lainnya yang mendahului Liturgi Ekaristi (Heuken, 
1983:99). Oleh karena itu, pembacaan sabda Allah merupakan unsur yang sangat 
penting dalam liturgi, sehingga umat wajib mendengarkan dengan penuh 
kekhidmatan. Sabda Allah ditujukan kepada semua umat manusia dalam berbagai 
lapisan dengan harapan dapat mengaplikasikan inti sabda tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun sabda itu akan dipahami secara lebih mudah dan lebih berhasil 
bila dijabarkan secara konkrit, sesuai dengan kondisi yang terjadi pada saat ini. 
Liturgi Ekaristi adalah puncak pelaksanaan misa suci yang menjadi 
penghayatan akan peristiwa saat Yesus mengambil roti dan piala berisi anggur, 
kemudian diberikan kepada jemaat. Adapun Yesus di sini diperankan oleh seorang 
Imam, yaitu pastor, yang kemudian memotong-motong roti dan menuangkan anggur 
serta membagikannya kepada murid-muridnya. 
Persembahan dimulai dengan misdinar (pembantu Imam) mengambil roti 
dan anggur untuk diberkati oleh Imam. Selanjutnya sebelum roti dan anggur 
dibagikan kepada jemaat, terlebih dahulu diberkati oleh pastor melalui Doa Syukur 
Agung dan disusul pembagian roti dan anggur yang disebut Komuni.  
Akhir pelaksanaan misa ditandai dengan penutup yang berisi doa penutup 
dipimpin oleh Imam. Doa tersebut memiliki makna, bahwa seusai ibadat seluruh 
umat akan kembali ke kehidupan sehari-hari. Hal ini dalam istilah gerejani lazim 
disebut ritus perpisahan. Sebelum para jemaat meninggalkan gereja terdapat sebuah 
pengumuman yang bersisi tentang rencana kegiatan-kegiatan gerejawi berikutnya, 
kemudian disusul berkat pengutusan yang dilakukan oleh Pastor, penghormatan altar, 
dan diakhiri dengan lagu penutup. Misa Malam Jumat Pertama Gereja HKTY 
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Ganjuran pada bagian penutup memiliki prosesi khusus, yaitu ibadah astuti (adorasi 
Sakramen Mahasuci), kemudian prosesi penutup yang dilakukan dengan kirab 
Sakramen Mahasuci. Seluruh rangkaian acara tersebut diiringi dengan karawitan. 
 
Gending Misa Malam Jumat Pertama  
Gending-gending yang dipergunakan dalam Misa Malam Jumat Pertama 
Gereja HKTY Ganjuran ditentukan oleh petugas liturgi sehingga pada setiap misa 
gending-gending yang dibawakan tidak selalu sama tiap bulannya. Gending-gending 
tersebut disesuaikan dengan susunan liturgi yang digunakan berdasarkan jenis lagu 
dalam misa, yaitu ordinarium dan proprium. Ordinarium adalah nyanyian atau lagu 
tetap yang selalu dibawakan dalam liturgi misa, seperti “Kriye” (Tuhan Kasihanilah 
Kami), “Gloria” (Kemuliaan), “Credo” (Aku Percaya), “Sanctus” (Kudus), “Agnus 
Dei”  (Anak Domba Allah), “Amin”, “Alleluya”, “Dominus Vobiscum” (Tuhan 
Sertamu), dan lain sebagainya (Prier, 2012:40). Proprium adalah jenis nyanyian atau 
lagu yang bersifat fakultatif, dalam arti tidak harus selalu ada dalam sebuah liturgi 
misa. Proprium meliputi nyanyian perarakan dan nyanyian tambahan. Nyanyian 
perarakan termasuk lagu perarakan masuk (lagu pembuka) dan perarakan komuni 
(menyambut komuni). Nyanyian tambahan meliputi lagu persiapan persembahan 
(perarakan persembahan), Madah Syukur (setelah komuni), penutup (perarakan 
keluar), dan litani (jika ada).  
Berikut ini adalah gending-gending yang dipergunakan dalam rangkaian 
pelaksanaan Misa Malam Jumat Pertama Gereja HKTY Ganjuran pada tanggal 2 
November 2017. 
1. Ketawang Sugeng Rawuh, Laras Pelog Patet  Nem 
2. Ketawang Gusti Nyuwun Kawelasan, Laras Pelog Patet Barang 
3. Minulya, Laras Pelog Patet Barang 
4. Ketawang Kidung Antara 
5. Ketawang Alleluiya 
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6. Lancaran Kacawisna Pisungsung 
7. Ketawang Suci, Laras Pelog Patet Barang 
8. Anamnese, Laras Pelog Patet Nem 
9. Rama Kawula, Laras Pelog Patet Nem 
10. Ketawang Cempening Allah, Laras Pelog Patet Barang 
11. Lancaran Manunggal Dadi Sawiji, Laras Pelog Patet Nem 
12. Ladrang Pudjiastuti, Laras Pelog Patet Nem 
13. Kirab Agung, Laras Pelog Patet Nem 
Gending-gending tersebut terbagi menjadi tiga bagian. Tiga bagian tersebut 
dikelompokkan menurut liturgi misa yang dibawakan, yaitu gending pembuka/ritus 
pambuka, gending prosesi/liturgi sabda dan liturgi ekaristi, serta gending 
penutup/ritus panutup.  
 Gending liturgi yang digunakan dalam Misa Malam Jumat Pertama di Gereja 
Ganjuran memiliki dua gending khusus, yakni Gending Pujiastuti dan Gending Kirab 
Agung. Kedua gending tersebut dapat dikatakan khusus karena tidak dapat diganti 
dengan gending lain. Gending Pujiastuti merupakan sarana penghormatan terhadap 
sakramen mahakudus, sedangkan Gending Kirab Agung merupakan gending liturgi 
yang digunakan dalam akhir peribadatan untuk mengiringi kirab candi sebagai bentuk 
penghormatan dan  penyucian candi yang menjadi tempat devosi kepada Tuhan. 
 
 
a. Ladrang Pujiastuti 
Ladrang Pujiastuti adalah salah satu gending khusus yang disajikan saat Misa 
Malam Jumat Pertama di Gereja HKTY Ganjuran. Gending ini diciptakan oleh Chris 
Saridal dan Rama Utomo. Kata pujiastuti berasal dari kata puji dan astuti yang berarti 
doa selamat. Gending ini menjadi simbol dari sebuah upacara yang  bermakna 
sebagai bentuk penyerahan diri sekaligus permohonan keselamatan kepada hati 
Kudus Yesus, serta penghormatan kepada Sakramen Mahakudus. 
 




Laras Pelog Patet Nem 
 
Buka 2 3 1 2   5 6 5 3   6 5 2 1   5 5 5 g5 
A. . =3 . 2   . =6 . n5   2 =3 1 p2   5 =6 5 n3 
6 =5 2 p1   5 =6 5 n3   2 =3 2 p1   3 =2 6 gn5 
Dados wirama ¾ 
B. . . =3   . . p2   . . =6   . . ng5 
C.I . . 2  3 5 =6  . 6 5  6 1 p2  . 2 6  1 2 =3  . 2 1  6 5 n3 
II . . 2  1 6 =5  . 5 2  3 2 p1  . 6 2  1 6 =5  . 3 2  3 5 n3 
III . . 6  1 2 =3  . 2 1  2 6 p1  . 3 2  1 6 =5  . 2 3  5 6 gn5 
D. . . . =6   . . . gn1  
Notasi Vokal  
. . 2  3 5 6  . 6 5  6 1 2  . 2 6  1 2 3  . 2 1  6 5 3 
. . z2x x c3 5 6  . 6 z5x x c6 ! @  . @ z6x x c! @ #  . @ z!x x c6 5 3 
          Pra – mi-la      o      Sa – kramèn   Di    mba- sa-mi     sru   su – mungkem 
         Hyang Rama     mi -  wah  Putra    Ji    dèn    a-tur       a    -  na  pudya 
. . 2  1 6 5  . 5 2  3 2 1  . 6 2  1 6 5  . 3 2  3 5 3 
. . z@x x c! 6 5  . 5 z2x x c3 2 1  . y z2x x c1 y t  . 3 z2x x c3 5 3 
          Jer-   ta tan     la -   mi   guman -   ti      sa - da-ya      dèn  èng–gal ken 
          Ka – mulyan    lan   pa – hargyan di     kang sarta     pang-lem-bana 
. . 6  1 2 3  . 2 1  2 6 1  . 3 2  1 6 5  . 2 3  5 6 g5 
. . z6x x c! @ #  . @ z!x x c@ 6 !  . # z@x x c! 6 5  . 2 z3x x c5 6 5 
          O     yèn pra – ca – yèng sabda      Di    sa - da- ya      ra -  os    tentrem 
          Se -  manten    u  -   gi    Roh su -   ci    tan   bé-da      li -  nu -  hurna 
 
 Penyajian Ladrang Pujiastuti diawali buka bonang barung ketampèn 
kendang, lalu masuk pada bagian umpak sebanyak satu kali pengulangan. Setelah 
bagian umpak selanjutnya masuk ke bagian vokal. Bagian vokal disajikan sebanyak 
dua kali pengulangan, kemudian suwuk. 
Berikut adalah analisis struktur gending, tabuhan balungan, kendhangan, 
dan garap bonang barung pada Gending Pujiastuti. 
1) Struktur Kolotomik  
A. . =. . .   . =. . n.   . =. . p.   . =. . n. 
. =. . p.   . . . n.   . =. . p.   . =. . ng. 
B. . . =.   . . p.   . . =.   . . gn. 
C. . . .  . . =.  . . .  . . p.   . . .  . . =.  . . .  . . n. 
 . . .  . . =.  . . .  . . p.   . . .  . . =.  . . .  . . n. 
 . . .  . . =.  . . .  . . p.   . . .  . . =.  . . .  . . gn. 
D. . . =.   . . gn.  
  
 Berdasarkan struktur tersebut, maka analisis bentuk gending pada 
bagian A atau bagian umpak menggunakan struktur gending ladrang, 
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selanjutnya saat irama dados atau bagian vokal mengadopsi struktur kolotomik 
ladrang tetapi tidak menggunakan kempul wela dan merupakan irama ¾  yang 
pada tiap gatranya terdiri atas tiga sabetan balungan. Bagian A Gending 
Pujiastuti merupakan bagian umpak, B merupakan bagian ¾ transisi menuju 
vokal, C merupakan bagian vokal ¾, dan D merupakan bagian suwuk. 
 
2) Tabuhan Balungan 
 
Demung dan Saron 
A. . 3 . 2   . 6 . 5   2 3 1 2   5 6 5 3 
6 5 2 1   5 6 5 3   2 3 2 1   3 2 6 g5 
B. . . 3   . . 2   . . 6   . . g5 
C. . . 2  3 5 6  . 6 5  6 1 2  . 2 6  1 2 3  . 2 1  6 5 3 
  . . 2  1 6 5  . 5 2  3 2 1  . 6 2  1 6 5  . 3 2  3 5 3 
  . . 6  1 2 3  . 2 1  2 6 1  . 3 2  1 6 5  . 2 3  5 6 g5 
D. . . 6   . . g1 f  
Peking 
A. 3  3  2  2    6 6 5 j52    j23 j31 j12 j25    j56 j65 j53 j36 
 65 j52 j21 j15   j56 j65 j53 j32   j23 j32 j21 j13   j32 j26 j65 g5 
B. . . 3   . . 2   . . 6   . . g5 
C. I . . 2  3 5 6  . 6 5  6 1 2  . 2 6  1 2 3  . 2 1  6 5 3 
 II . . 2  1 6 5  . 5 2  3 2 1  . 6 2  1 6 5  . 3 2  3 5 3 
 III . . 6  1 2 3  . 2 1  2 6 1  . 3 2  1 6 5  . 2 3  5 6 g5 
D. . . 6   . . g1  
 
3) Kendhangan 
Buka    
.... .... IIPC IPCgP 
 Pola kendhangan A (irama I, transisi ke irama ¾ ): 
  I  P I P    P  C  jKI P 
  C jIP P P     C  jKI P  C 
  jKI P C jIP    jPP jIP jPC P  
  jCP j.C jkKjIP jCP  jIC jPjkKI jIC gP 
Pola kendhangan B irama ¾ : 
  II. II. jIIPC PPgC  
 Pola kendhangan C irama ¾ : 
  IPC IPI .PC .PI .PC .PI .PC .PI 
  .PC .PI .PC .PI .PC .PI .PC .PI 
  .PC .PI .PC .PI .PC .PI jIIPC PPgC 
  Suwuk : 
 Pola kendhangan B ke D : 
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  B II. II. II. II. 
  D IIP .Pg. 
4) Garap Bonang Barung (lihat tabel 4, 5, 6, dan 7) 
Buka : x2xx x3x x1x x2  x5x x6x x5x x3  x6x x5x x2x x1  x.x x5x x.x 
xg5 
   F F F F  F F F F  F F F F  AT T AT AT 
Tabel 1 Garap Bonang Barung Bagian A Gending Pujiastuti  
A. 
No Balungan Tafsir Bonangan Jenis Tabuhan 
1. 
. 3 . 2 
 
. 3   . 2 
j3j 3   j2j 2  
 
Gembyang Midak 
2. . 6 . 5 . 6  . 5 j6j 6  j5j 5 
 
Gembyang Midak 
3. 2 3 1 2 2 3 2 3  1 2 1 2 j.j j.j j.j .  j.j j.j j.j .  
 
Mipil Lamba 
4. 5 6 5 3 5 6 5 6  5 3 5 3 j.j j.j jj.j .  j.j j.j j.j .  
Mipil Lamba 
5. 6 5 2 1 6 5 6 5  2 1 2 1 j.j j.j j.j .  j.j jj.j j.j . 
Mipil Lamba 
6. 5 6 5 3 5 6 5 6  5 3 5 3 j.j j.j j.j .  j.j j.j j.j .  
Mipil Lamba 
7. 2 3 2 1 2 3 2 3  2 1 2 1 j.j j.j j.j .  jjj.j jjjjj.j j.j . 
Mipil Lamba 
8. 3 2 6 g5  
3 2 3 2  . 5 . 5 




Tabel 2 Garap Bonang Barung Bagian B Gending Pujiastuti  
B. 
9. . . 3 . . 3 j3j j3j 3 
Gembyang Midak ¾  
10. . . 2    . . 2 j2j j2j 2 
Gembyang Midak ¾ 
11. . . 6    . . 6 j6j j6j 6 
Gembyang Midak ¾ 
12. . . g5 . . 5 j5j j5j 5 
Gembyang Midak ¾ 
Tabel 3 Garap Bonang Barung Bagian C Gending Pujiastuti 
C. 
13. . . 2   3 5 6   . . 2  . . 6 j2j j2j 2  j6j j6j 6 Gembyang Midak ¾ 
14. . 6 5   6 1 2 . . 5  . . 2 j5j j5j 5  j2j j2j 2 Gembyang Midak ¾ 
15. . 2 6   1 2 3 . . 6  . . 3 j6j j6j 6  j3j j3j 3 Gembyang Midak ¾    
16. . 2 1   6 5 3 . . 1  . . 3 j1j j1j 1  j3j j3j 3 Gembyang Midak ¾ 
17. . . 2   1 6 5 . . 2  . . 5 j2j j2j 2  j5j j5j 5 Gembyang Midak ¾ 
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18. . 5 2   3 2 1 . . 2  . . 1 j2j j2j 2  j1j j1j 1 Gembyang Midak ¾ 
19. . 6 2   1 6 5 . . 2  . . 5 j2j j2j 2  j5j j5j 5 Gembyang Midak ¾ 
20. . 3 2   3 5 3 . . 2  . . 3 j2j j2j 2  j3j j3j 3 Gembyang Midak ¾ 
21. . . 6   1 2 3 . . 6  . . 3 j6j j6j 6  j3j j3j 3 Gembyang Midak ¾ 
22. . 2 1   2 6 1 . . 1  . . 1 j1j j1j 1  j1j j1j 1 Gembyang Midak ¾ 
23. . 3 2   1 6 5 . . 2  . . 5 j2j j2j 2  j5j j5j 5 Gembyang Midak ¾ 
24. . 2 3   5 6 g5 . . 2  . . 5 j2j j2j 2  j5j j5j 5 Gembyang Midak ¾ 
 
 
 Tabel 4 Garap Bonang Barung Bagian D Gending Pujiastuti  
D 
25. . . 6 . . 6 j6j j6j 6 Gembyang Midak ¾ 
26. . . g1 . . 1 j1j j1j 1 Gembyang Midak ¾ 
5) Garap Gendèr 
 
 Tabel 5 Garap Gendèr Gending Pujiastuti  
Bagian Tafsir Genderan Jenis Cengkok 
B 2.3 235 363 565 
FAWF FFAE AWAEAT AYQAT 
Cengkok ini dalam tradisi tidak 
ditemukan namanya, dalam 
skripsi ini disebut Seleh 5 (lima) 
C I 565! 56!6 @!#@ 6532 565! 5653 
FATAEAT AYQWAY WQEW 
AYATAEAW FAWFAQ FAWFAE 
 
½ Kuthuk Kuning 6 (nem) + 
Kacaryan 3 (dhadha) 
II 5.6x5x ..65 !65! .563 2326 .353 
FATFQAYATATFF FAYQF AYQWAY 
ATAEATF AEATAYAE 
 
½ Gantung  5 (lima) + 
Campuran Seleh 3 (dhadha) 
III 565! 56!6 5356 .6!5 x3x236 .565 
FATAEAT AYQWAY FQATW 
QWEQFAYATAYF ATAYQAT 
 
½ Kuthuk Kuning 6 (nem) + 
Tumurun Seleh 5 (lima) 
D .6x5x .65 
QFATQQQQ ½ Gantung 1 kempyung 
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b. Kirab Agung 
Kirab sebagai bentuk devosi umat untuk melihat dan menyembah Kristus 
dalam Sakramen Mahakudus. Pada bagian ini, pemimpin upacara dan seluruh imam 
pendamping lainnya, beserta prodiakon, misdinar, dan semua petugas liturgi (peraga 
upacara) lainnya melakukan kirab Sakramen Mahasuci yang ditahtakan pada sebuah 
benda rohani yang disebut monstrans. Hal tersebut bertujuan untuk mensakralkan 
prosesi perarakan Sakramen Mahakudus yang menjadi simbol kebesaran Yesus yang 
hadir di situ.  
Kirab Agung dipimpin oleh imam dengan mengadakan upacara yang disebut 
murwa bumi, yaitu menyucikan candi sebagai lambang bumi nuswantara, atau bumi 
nusantara seisinya dengan membawa Sakramen Maha Suci mengelilingi candi 
sebanyak tiga kali yang menjadi simbol penghormatan kepada Bapa, Putera, dan Roh 
Kudus. Kirab tersebut memiliki arti perarakan umat yang mengikuti Sakramen 
Mahakudus, yang juga dapat dipahami sebagai simbolisasi atas empati umat 
mengikuti Tuhan Yesus yang berjalan ke Taman Getsemani sebagai bukti kesetiaan-
Nya kepada umat manusia dengan menyatakan kesediaan untuk menderita dan wafat 
di kayu salib untuk menebus dosa-dosa manusia. 
Gereja HKTY Ganjuran memiliki gending khusus yang digunakan untuk 
mengiringi jalannya Kirab Agung. Gending tersebut adalah Gending Agung yang 
dibuat dalam laras pelog patet nem (Wawancara dengan Herman Yoseph Singgih 
Sutoro, pada tanggal 30 September 2017). Bagian umpak gending dimainkan dengan 
ricikan kenong, gong siyem, dan gong ageng. Pada gending ini terdapat bagian vokal 
yang dibawakan secara solis karena tidak boleh dibagi suara seperti vokal pada 
gending lainnya. Hal tersebut merupakan simbol dari sabda yang disampaikan oleh 
Allah Bapa Yang Tunggal sehingga dibawakan hanya oleh seorang solis.  
Notasi balungan dan vokal pada gending Kirab Agung adalah sebagai 
berikut. 
 Kirab Agung 
Laras Pelog Patet Nem 
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Buka Kendang  : C C gC  
A _ n1 n6 n1 Gn5   n1 n6 n1 nG5  n1 n6 n1 nG5  n1 n6 n1 ng5 _  
dados ketawang 
B _ 6 =5 6 p1   2 =1 6 n5  2 =3 5 p6  2 =3 2 ng1 _  
 
Notasi Vokal 
Bal.  .  6  .  5  .  6  .  1  .  2  .  1  .  6  .  5 
  .  .  .  .  j56 !  !  !  j.! @  zj@c# !  j65 6  3  5 
                                 Samang-sa   a -   ku     wus  ka - jun-jung saka ing bumi 
Bal. .  2  .  3  .  5  .  6  .  2  .  3  .  2  .  g1 
  .  .  2  2  j22 3  5  6  .  z1x x c2  3  .  z2x x xj1c2 1 
                                       kabeh  bakal Ndak Tarik          ma – rang           A  -    ku 
 
Kor  
Bal.  .  6  .  5  .  6  .  1  .  2  .  1  .  6  .  5 
SA/Cf. .  .  .  .  j56 !  !  !  .  @  jz@c# !  .  6  3  5 
TB  .  .  .  .  j56 !  jz#c@ !  .  6  6  6  .  3  3  3 
                        Gusti  ka-wu-la          lan  Al- lah         ka-wu- la     
Bal. .  2  .  3  .  5  .  6  .  2  .  3  .  2  .  g1 
SA/Cf. .  .  2  2  j.2 z3x x x5x x c6  .  z1x x c2  3  .  z2x x xj1c2 3 
                                    A – min      a -     min                    a   -  min          a   -    min 
TB .  .  .  .  jz6x5x jx3x2x jx1c2 3  jz6x!x jx6x5x jx3c6 5  j56 z6x x c5  6 
                                      A  -             min   a    -         min amin   a    -  min 
 Gending Kirab Agung diawali buka kendang. Gending ini disajikan 
sebanyak tiga ulihan. Pada ulihan pertama umpak disajikan selama dua ulihan, 
kemudian masuk pada bagian vokal selama enam kali pengulangan. Pada ulihan 
kedua umpak disajikan selama tiga kali pengulangan, kemudian masuk pada bagian 
vokal selama enam ulihan. Pada bagian tiga umpak disajikan selama empat kali 
pengulangan, lalu masuk pada bagian vokal selama delapan kali pengulangan, 
kemudian suwuk di bagian umpak. 
Berikut adalah analisis struktur gending, tabuhan instrumen, kendhangan, 
dan garap bonang barung pada Gending Kirab Agung. 
1) Struktur Kolotomik  
A. n. n. n. nG.   n. n. n. nG.   n. n. n. nG.   n. n. n. gn. 
B. . =. . p.   . =. . n.   . =. . p.   . =. . gn. 
Berdasarkan struktur tersebut, maka analisis bentuk gending pada 
bagian A atau bagian umpak mengadopsi struktur gending monggang, 
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selanjutnya saat irama dados atau bagian vokal menggunakan struktur gending 
ketawang.  
2) Tabuhan Instrumen Bagian A: 
- Kenong 
n1  n6  n1  nG5   n1  n6  n1  nG5   n1  n6  n1  nG5   n1  n6  n1  
ng5  
 
- Kendang  
. P jPC j.P   .  P jPC j.P   .  P jPC j.P   jCP jCP C j.P  
Transisi ke bagian B <     .  P jPC .    jII jIC jkKjIPgC 
- Siyem  
 .  .  .  G.   .  .  .  G.   .  .  .  G.   .  .  .  . 
- Gong 
 .  .  .  .   .  .  .  .   .  .  .  .   .  .  .  g. 
3) Tabuhan Balungan Bagian B 
Demung, Slenthem 
  6 5 6 1   2 1 6 5  2 3 5 6  2 3 2 g1 
Peking 
  j65 j56 j61 j12   j21 j16 j65 j52  
j23 j35 j56 j62   j23 j32 j21 gj16 
4) Kendhangan 
Ketawang irama II : 
  .III CPjIPC  ...I .P.. jIPPPC ...I  PP.P CjKIPgC 
   Transisi ke bagian A <   ...I  PP.jPC CCCgC 
5) Garap Bonang 
 
Tabel 6 Garap Bonang Gending Kirab Agung 
No. Balungan Tafsir Bonangan Jenis tabuhan 
1. 
6 5 6 1    .... ....  .1.. .1.1 





2 1 6 5 212. 2121  .... .... 
j.j.j.. j.j.j..  j6j5j6. 6j5j65  Mipil rangkep 
3. 
2 3 5 6    232. 2323  565. 5656 
j.j.j.. j.j.j..  j.j.j.. j.j.j..  Mipil rangkep 
4. 
2 3 2 g1 232. 2323  212. 2121 
j.j.j.. j.j.j..  j.j.j.. j.j.j.. Mipil rangkep 




6) Garap Gendèr 
Tabel 7 Garap Gendèr Gending Kirab Agung 
No. Balungan Tafsir Gendèran Jenis Cengkok 
1. 6 5 6 1 6 ! 6 5 6 ! 6 @ 6 ! 6 @ 6 ! @ ! 




2. 2 1 6 5 jz.z@ . ! @ . ! 6 5 3 2 3 6 3 5 6 5 




3. 2 3 5 6 3 5 x3x . 3 5 3 2 x5x x3x x5x 2 5 3 
x5x 6 




4. 2 3 2 g1 3 . 5 6 x3x x5x x6x 5 x6x ! 6 @ 6 ! 6 5 
F W F F FQAYATFATF AYATAY AT AY 






Inkulturasi di Gereja HKTY Ganjuran diwujudkan pada pemilihan waktu 
misa bulanan yaitu Misa Malam Jumat Pertama dan liturgi khusus pada Misa Malam 
Jumat Pertama yang menggunakan bahasa Jawa, penggunaan busana adat Jawa bagi 
seluruh petugas misa, gamelan sebagai musik iringan, dan gending sebagai iringan 
liturgi. Gending yang digunakan dalam prosesi Misa Malam Jumat Pertama terdiri 
atas bentuk lancaran, ketawang, ladrang, dan bentuk lain di luar bentuk gending 
tradisi yang disajikan pada saat ritus pembuka, liturgi sabda, liturgi ekaristi, dan ritus 
penutup. Gending pada ritus pembuka yaitu Ketawang Sugeng Rawuh, Laras Pelog 
Patet Nem; Ketawang Gusti Nyuwun Kawelasan, Laras Pelog Patet Barang; dan 
Minulya, Laras Pelog Patet Barang. Gending pada liturgi sabda dan ekaristi yaitu 
Ketawang Kidung Antara; Ketawang Alleluiya; Lancaran Kacawisna Pisungsung; 
Ketawang Suci, Laras Pelog Patet Barang; Anamnese, Laras Pelog Patet Nem; Rama 
Kawula, Laras Pelog Patet Nem; Ketawang Cempening Allah, Laras Pelog Patet 
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Barang; dan Lancaran Manunggal Dadi Sawiji Laras Pelog Patet Nem. Gending pada 
ritus penutup adalah gending khas Misa Malam Jumat Pertama Gereja HKTY 
Ganjuran, yaitu Ladrang Pudjiastuti, Laras Pelog Patet Nem dan Kirab Agung, Laras 
Pelog Patet Nem. 
Gending-gending yang digunakan tersebut disesuaikan dengan liturgi yang 
digunakan pada Misa Malam Jumat Pertama tanggal 2 November 2017, sehingga 
pemilihan dan penyajian gending-gending tersebut memperhatikan syair lagu, jumlah 
ulihan gending yang disajikan, jumlah gending yang dibutuhkan, dan garap masing-
masing instrumen maupun vokal. Gending Pujiastuti laras pelog patet nem dan 
Gending Kirab Agung laras pelog patet nem merupakan gending baku, dan tidak 





Endraswara, Suwardi. Laras Manis: Tuntunan Praktis Karawitan Jawa. Yogyakarta: 
Kuntul Press, 2008.  
Hadi, Sumandiyo. Seni dalam Ritual Agama. Yogyakarta: Yayasan Untuk Indonesia, 
2000.  
Heuken, SJ, A. Ensiklopedi Gereja III. Jakarta: Cipta Loka Caraka, 1983. 
Martopangrawit. Catatan Pengetahuan Karawitan I. Surakarta: ASKI Surakarta, 
1975. 
Palgunadi, Bram. Serat Kandha Karawitan Jawi. Bandung: ITB, 2002. 
Prier, Karl-Edmund, SJ. Inkulturasi Musik Liturgi. Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 
2014. 
________________. Kedudukan Nyanyian dalam Liturgi. Yogyakarta: Pusat Musik 
Liturgi, 2013. 
Prier, Karl-Edmund, SJ dan Paul Widyawan. Roda Musik Liturgi. Yogyakarta: Pusat 
Musik Liturgi, 2012. 
Poerwadarminta. Baoesastra Djawa. Batavia: J.B. Worters Uitgevers Maatschappij 
Groningen, 1939. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
20 
 
Rumengah, Perry. Musik Gerejawi Kontekstual Etnik. Jakarta: Panitia Pelaksana 
Kongres Kebudayaan Minahasa, 2009. 
Sasrokasmojo, Padmono. Gendhing Gerejawi. Yogyakarta: Duta Wacana University 
Press, 2017. 
Satori, Djam’an dan Aan Komariah. Metodologi Penelititan Kualitatif. Bandung:  
   Alfabeta, 2009. 
 
Subuh, Gamelan Jawa Inkulturasi Musik Gereja : Studi Kasus Gending-Gending 
Karya C. Hardjasoebrata. Surakarta : STSI Press, 2006. 
 
Supanggah, Rahayu. Bothekan Karawitan I. Jakarta: Ford Foundation dan 
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2002. 
_________, Bothekan Karawitan II. Surakarta: Program Pasca Sarjana Bekerjasama 
dengan ISI Press Surakarta, 2009. 
 
Sumber Surat Kabar 
Tim Kerja Komsos Ganjuran. Sekilas Pandang Novena Jumat Pertama. 
 Yogyakarta: Buletin Perwitosari,  2011. 
 
Tim Kerja Komsos Ganjuran. Buah Novena Tyas Dalem. Yogyakarta: Buletin 
 Perwitosari, 2012. 
 




Heribertus Satijo Hadiwijaya, 57 tahun, koordinator dan pelatih karawitan di Gereja 
HKTY Ganjuran. 
 
Herman Yoseph Singgih Sutoro, 38 tahun, Pastor di Gereja HKTY Ganjuran. 












GENDING DALAM MISA MALAM JUMAT PERTAMA DI 
GEREJA HATI KUDUS TUHAN YESUS GANJURAN 























FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN 
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 
2018 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
